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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalil yang digunakan oleh ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah 

tentang kepemilikan harta wakaf adalah hadis yang diriwatkan oleh 

Bukhari tentang Umar yang memiliki tanah di Khaibar. 

Penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara ulama 

Hanafiyah dan Syafi’iyah tentang kepemilikan harta wakaf adalah 

berbeda dalam memahami dalil. Ulama Hanafiyah memahami hadis 

yang diriwayatkan oleh Bukhari pada kalimat “ ان شئت حبست اصلها 

 apabila kamu mau  maka pertahankanlah (wakaf) tanah“وتصدقت بها

itu dan kamu dapat menyedekahkan hasilnya. Pemahaman ulama 

Hanafiyah dari hadis tersebut adalah wakaf itu di tahan oleh wakif dan 

yang disedekahkan adalah manfaatnya, karena dengan itu 

kepemilikan harta wakaf masih berada di tangan wakif. Oleh sebab itu, 

ulama Hanafiyah menyamakan wakaf dengan (ariyah) pinjam-

meminjam. Sementara itu, ulama Syafi’iyah memahami hadis yang 

diriwayatkan oleh Bukhari pada kalimat “ . ولايورث, لايباع اصلها ولايبتاع

 .tidak boleh dijual, dibeli, diwariskan, ataupun dihibahkan“ ولايوهب

Pemahaman ulama Syafi’yah dari hadis tersebut adalah jika nabi 

melarang untuk menjual, membeli, mewariskan ataupun 

menghibahkan, maka menurut mereka harta wakaf itu sudah lepas 

dari kepemilikan wakif dan harta itu menjadi hak umum dengan 

tujuan untuk melakukan kebajikan demi untuk bertaqarrub kepada 

Allah Ta’ala. 

Dari penjelasan tersebut, menurut penulis, pendapat yang terkuat 

adalah pendapat yang dikemukakan oleh ulama Syafi’iyah, karena 
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harta yang telah diwakafkan itu sudah lepas kepemilikannya dari 

wakif, disebabkan ketika ia mewakafkan hartanya maka harta itu 

sudah berpindah dan dengan berpindahnya harta itu maka terputus 

pulalah haknya untuk menguasai harta tersebut dengan tujuan 

mendekatkan diri kepada Allah dan harta itu dipergunakan untuk 

kepentingan umum. 

5.2. Saran 

a. Hendaknya harta yang diwakafkan adalah milik pribadi bukan milik 

bersama sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di 

kemudian hari. 

b. Hendaknya dalam pelaksanaan wakaf dilengkapi dengan beberapa hal 

yang dirasakan perlu. Seperti, bukti tertulis mengenai harta yang akan 

diwakafkan. Hal ini untuk menghindari terjadinya perselisihan yang 

mungkin terjadi di kemudian hari.  

c. Badan wakaf atau nazir sebagai pihak yang mengelola harta atau 

benda wakaf, hendaknya lebih selektif dalam menerima harta yang 

akan diwakafkan. Oleh karena pihak yang menerima wakaf perlu 

memeriksa bukti-bukti kepemilikan harta yang akan diwakafkan atau 

harta tersebut tidak dalam persengketaan sebelum harta tersebut 

diterima sebagai wakaf.  

d. Kedua Mazhab tersebut merupakan mazhab yang diakui di kalangan 

umat Islam. Maka pandangan-pandangannya mengenai kepemilikan 

harta wakaf perlu dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan hukum baik pada masa sekarang maupun yang akan 

datang.  

e. Dalam menyikapi sebuah perbedaan, janganlah dilandasi oleh rasa 

fanatisme (Mazhab) yang berlebihan. Objektifitas dan kejujuran hati 

nurani adalah hal yang harus didahulukan sebagai rasa hormat 

terhadap pendapat masing-masing mazhab beserta pegangan-

pegangan hukum yang digunakan. Karena hal yang paling penting dari 



69 
 

 

pelaksanaannya adalah bagaimana harta wakaf itu tetap terpelihara 

dan bermanfaat untuk kepentingan masyarakat Islam pada umumnya 

sebagai terwujudnya sadaqah jariyah. 

 


